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Nama : Muliana 
Nim : 2070108065 
Judul   :  “Perbandingan Hasil Belajar IPA antara Penggunaan Model 
Pembelajaran Terbalik dan Model Pembelajaran Langsung Murid 
Kelas IV MI DDI Passembarang Kab. Polewali Mandar” 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen, yaitu Quasi 
Eksperimen dengan desain penelitian Nonequivalent Control Group Design yang 
mengambil pokok masalah yaitu : Bagaimana perbandingan hasil belajar siswa dalam 
mata pelajaran IPA yang diajar menggunakan Model Pembelajaran Langsung di kelas 
IV MI DDI Passembarang dengan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPA yang 
diajar menggunakan Model Pembelajaran Terbalik (Reciprocal Teaching) di kelas IV 
MI DDI Passembarang?. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar IPA siswa dengan 
menggunakan model Pembelajaran Terbalik dan model Pembelajaran Langsung. 
yang melibatkan dua variabel yaitu variabel bebas : 1) Model Pembelajaran Terbalik 
2) Model Pembelajaran Lansung dan variabel terikat : Hasil Belajar IPA siswa kelas 
IV MI DDI Passembarang. Subyek penelitian 44 orang yang terdiri 2 kelas yang 
masing-masing kelas berjumlah 22 orang. Instrumen yang digunakan adalah lembar 
observasi dan tes hasil belajar IPA sebanyak 20 item tes pilihan ganda. Pengolahan 
data yang dilakukan penulis dalam hal ini adalah dengan menggunakan analisis 
statistik deskriptif dan statistik inferensial. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV MI DDI 
Passembarang Kab. Polewali Mandar yang terdiri dari 44 siswa yang terdaftar tahun 
ajaran 2012/2013.Yang terbagi dalam 2 kelas, IVa dan  Kelas IVb. Sampel yang 
diambil adalah keseluruhan dari kelas IV MI DDI Passembarang, yang terdiri dari 2 
kelas yang masing masing kelas siswanya berjumlah 22 orang. Sehingga teknik 
pengambilan sampel yang digunakan oleh peneliti adalah Sampel jenuh maka 
keseluruhan populasi diambil menjadi subyek penelitian.  
Hasil analisis statistik deskriftif data menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
antara hasil belajar IPA siswa yang diajar melalui model pembelajaran Langsung 
dengan yang diajar melalui model pembelajaran Terbalik, dimana nilai rata-rata yang 
diperoleh untuk kelas yang diajar dengan model pembelajaran Langsung adalah 
76,36, dan jika dinyatakan dalam kategori tuntas dengan persentase sebesar 81,81%, 
sedangkan untuk kelas yang diajar dengan model pembelajaran Terbalik, skor rata-
ratanya adalah 70,31, dan jika dinyatakan dalam kategori tuntas sebanyak 72,72%.  
Sedangkan hasil análisis statistik inferensial dapat menunjukkan bahwa nilai thitung  = 
 xi 
 
2,56, sedangkan nilai ttabel = 2.02. Berarti dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan antara hasil belajar IPA murid yang di ajar  dengan menggunakan 







A. Latar Belakang Masalah 
Dalam meningkatkan mutu pembelajaran yang selama ini dianggap belum 
ideal, karena hanya berpacu dan berpusat pada guru serta relatif menggunakan 
sistem komunikasi satu arah. Dimana siswa hanya menjadi pendengar dan hanya 
mengikuti instruksi dari guru tentang hal-hal apa yang harus dilakukan tanpa 
diberikan kesempatan untuk menciptakan kreatifitas sendiri dalam 
menyelesaikan masalah yang diungkapkan oleh guru. Sehingga dalam hal ini 
guru hanya menjalankan tugas sebagai pengajar dan bukan sebagai pendidik 
sedangkan dalam pelaksanaan pendidikan selalu diidentikkan dengan bimbingan 
artinya apabila seorang melakukan kegiatan mendidik berarti ia juga sedang 
membimbing; sebaliknya apabila seseorang melakukan aktivitas membimbing 
(melakukan pelayanan bimbingan), berarti ia juga sedang mendidik.
1
 
Di dalam Islam kita diperintahkan untuk mendapatkan ilmu karena Allah 
akan meninggikan kedudukan orang yang berilmu, firman Allah Swt. dalam Q.S. 
Al-Mujadilah (58): 11. 
                                  
                                     
Terjemahnya: 
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Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah, (Cet.I;  Jakarta:PT Raja 





“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", 
Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman 
di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”.2 
Untuk melakukan suatu perkembangan dalam dunia pendidikan perlu 
adanya perbaikan mutu dan kualitas dari seorang guru. Sehingga dalam 
pelaksanaannya tugas Guru bukan jadi centre informasi tetapi sebagai 
pendidik dan pembimbing jalannya proses pembelajaran. Pendidikan dalam 
hal ini seorang guru harus melakukan pembelajaran yang tidak hanya pada 
satu arah tetapi multi -arah sehingga ada feedback dari siswa. Sedangkan 
kenyataan yang terjadi pada sekolah MI DDI Passembarang ini siswa hanya 
menerima materi dari guru tanpa ada pengembangan pemikiran oleh siswa itu 
sendiri hal ini juga dikarenakan Guru menggunakan model pembelajaran yang 
bersifat teacher centre. Sehingga peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian 
di sekolah tersebut di atas. 
Alasan lain yang mendorong peneliti melakukan penelitian di MI DDI 
Passembarang adalah untuk memperkenalkan kepada siswa bahwa dalam 
belajar siswa dapat mengembangkan pengetahuannya melalui bimbingan dari 
guru, dan upeneliti ingin menerapkan model pembelajaran yang dapat 
merangsang ara berfikir siswa yang selam ini pakum dikarenakan model 
pembelajaran yang digunakan guru-guru yang berada di MI DDI 
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Departemen Agama Republik Indonesia,  Al-Quran dan Terjemahnya (Ed. Revisi; Jakarta: 





Passembarang bersifat Teacher Centre sehingga siswa dalam proses 
pembelajaran bersifat pasif. 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, menuntut 
peningkatan mutu pendidikan sebagaimana yang diungkapkan oleh 
Heidjrachman R bahwa pendidikan adalah suatu kegiatan untuk meningkatkan 
pengetahuan umum seseorang, termasuk di dalamnya peningkatan penguasaan 
teori dan keterampilan memutuskan terhadap persoalan-persoalan yang 
menyangkut kegiatan dalam mencapai suatu tujuan.
3
  
Dengan kewenangan yang dimiliki kepala sekolah, maka salah satu 
persoalan utama kebijakan yang dapat dilaksanakan sekolah adalah 
memberdayakan guru (teacher empowerment) atau keterlibatan guru dalam 
pengambilan keputusan di sekolah merupakan tindakan sebagai intensif bagi 
banyak guru.Mungkin saja bagi kebanyakan guru memelihara keterlibatan 
dalam pengambilan keputusan menjadi hak profesional para guru.
4
Kenyataan 
seperti ini menuntut kepada praktisi pendidikan terutama guru untuk 
menciptakan proses belajar-mengajar IPA yang menyenangkan dan 
komunikatif, dengan inovasi-inovasi baru sehingga siswa MI DDI 
Passembarang belajar IPA dengan tidak terpaksa. 
                                                          
3
Tjutju Yuniarsih dan Dr. Suswanto, Manajemen Sumver Daya Manusia,(Cet. I; Bandung:  
Alfabeta, 2008),  h.134 
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Syafaruddin, Efektivitas Kebijakan Pendidikan Konsep, Strategi, dan aplikasi Kebijakan 





Jawaban atas masalah tersebut mengacu pada dua alasan, yaitu: 
pertama, keputusan sekolah dalam hal peningkatan mutu pengajaran dan 
pembelajaran yang memerlukan dukungan dan praktek para guru professional. 
Karena itu, tingginya kualitas keputusan dan pelaksanaan keputusan dalam hal 
peningkatan pembelajaran untuk mendapatkan hasil belajar yang baik dengan 
penggunaan model pembelajaran yang efektif pula sangat ditentukan oleh 
keterlibatan guru.
5
di sisnilah, perlunya para kepala sekolah melibatkan guru 
dalam perencanaan dan keputusan program peningkatan mutu pembelajaran. 
Kedua, keputusan yang akan dilaksanakan akan lebih baik jika dipengaruhi 
guru dan diharapkan mereka melaksanakan dengan penuh partisipasi karena 
itu sangat menetukan keberhasilan. 
Badan Standarisasi Nasional pendidikan (BSNP) Bambang Suhendro 
bahwa beban belajar di Indonesia mencapai 1000-2000 jam per tahun. Bahkan 
sekolah-sekolah tertentu menerapkan jam belajar lebih tinggi sehingga 
memberatkan siswa. Beban jumlah jam pelajaran seperti itu terlalu berat, 
apalagi selain tatap muka di kelas siswa masih harus mengikuti 
ekstrakurikuler dan mengerjakan pekerjaan rumah. Jika dijumlahkan jam yang 
dibebankan pada siswa justru membuat siswa tidak ada waktu untuk istirahat. 
Dalam media Indonesia diberitakan bahwa beban belajar siswa di Indonesia 
kelebihan 20% jika dibandingkan dengan jam belajar siswa di luar negeri 
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yang beban belajar siswa berkisar 800-900 jam per tahun.
6
 Sehingga dalam 
pelaksanaan pendidikan diperlukan adanya kemampuan pendidik dalam 
mengelolah pembelajaran sehingga siswa tidak merasa terbebani dengan jam 
belajar yang dibebankan kepada siswa. 
Pendidikan adalah hasil dari suatu perkembangan sejarah. 
Perkembangan ini biasanya berasal dari suatu setting budaya sehingga 
mengandung bias budaya (metode pembelajaran misalnya) dan berkaitan erat 
dengan reproduksi budaya. Sejarah pendidikan Indonesia juga dipengaruhi 
oleh sejarah panjang kehidupanbangsa Idonesia itu sendiri. Semua ini terjadi 
karena dalam perkembangan khususnya pada bidang pendidikan terus 
dilakukan perubahan untuk menciptakan peserta didik yang unggulbaik dari 
sikap, sifatt dan tingkat intelegensi.
7
 
Banyak model pembelajaran yang dapat digunakan, tetapi pada 
penelitian ini, peneliti memfokuskan pada dua model yaitu model 
pembelajaran terbalik dan model pembelajaran langsung, hal ini dilakukan 
untuk mengetahui apakah dalam menyampaikan suatu materi pembelajaran 
semua metode efektif diterapkan dalam proses pembelajaran.
8
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Kunandar, Guru Profesional: Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
dan Sukses dalam Sertifikasi Guru (Ed. I; Jakarta: PT Rajagravindo Persada, 2007), h. 113-114. 
7
Abdorrakhman Gintings, Esensi Praktis Belajar dan Pembelajaran (Cet. Ke II; Bandung: 







Kurang kreatifnya guru di MI DDI Passembarang dalam melakukan 
inovasi pembelajaran baik dalam pemilihan materi ajar, metode pembelajaran, 
strategi pembelajaran, maupun media pembelajaran sehingga siswa cenderung 
pasif dan bosan dalam menerima pembelajaran di kelas. Berdasarkan 
pengalaman empiris, kurang kreatifnya guru dalam melakukan inovasi 
pembelajaran memiliki pengaruh yang cukup signifikan terhadap kemampuan 
siswa dalam menguasai kompetensi seharusnya di capai. Hal ini yang menjadi 
dorongan untuk peneliti melakukan penelitian di MI DDI Passembarang. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang seperti yang diuraikan di atas, maka rumusan 
masalah pada penelitian ini adalah :  
Bagaimana perbandingan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPA yang 
diajar menggunakan model pembelajaran Langsung di kelas IV MI DDI 
Passembarang dengan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPA yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Terbalik (Reciprocal Teaching) di kelas IV 
MI DDI Passembarang ? 
C. Defenisi Operasional Variabel 
Pengertian operasional variabel dimaksudkan untuk memberikan 
gambaran yang jelas tentang variabel-variabel yang diperhatikan sehingga dapat 





yang keliru serta lebih memudahkan pemahaman terhadap makna yang 
terkandung dalam topik. Pengertian operasional variabel ini diuraikan sebagai 
berikut: 
1. Model pembelajaran terbalik dan model pembelajaran langsung (variabel 
bebas /independent). Model pembelajaran terbalik adalahmodel 
pembelajaran yang mengajarkan siswa tentang strategi-strategi kognitif serta 
untuk membantu siswa memahami bacaan dengan baik yang bersifat student 
centre. Dan model pembelajaran langsung adalah adalah salah satu 
pendekatan mengajar yang dirancang khusus untuk menunjang proses 
belajar siswa yang berkaitan dengan pengetahuan deklaratif dan pengetahuan 
procedural yang terstruktur dengan baik yang diajarkan dengan pola kegiatan 
yang bertahap, selangkah demi selangkah dan bersifat teacher centre. 
2. Hasil Belajar (variable terikat Y)  
Hasil belajar adalah hasil yang didapat seseorang yang ditandai 
dengan adanya perubahan pada diri seseorang. Perubahan yang dimaksud 
adalah perubahan tingkat hasil belajar dan penguasaan materi, untuk 
mengukur hasil belajar harus sesuai dengan tujuan pencapaian kognitif yang 
disesuaikan dengan kemampuan siswa. 
Hasil belajar adalah tingkat keberhasilan siswa dalam menguasai 





kurun waktu tertentu dengan menggunakan alat ukur melalui tes hasil belajar 
yang diberikan. 
Dengan demikian secara operasional yang dimaksudkan dari tulisan 
ini adalah suatu penelitian tentang perbedaan  hasil belajar dalam bidang 
studi IPA dengan menggunakan dua model pembelajaran yaitu model 
pembelajaran terbalik dan model pembelajaran langsung. 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
a. Tujuan penelitian 
Setiap kegiatan yang dilakukan mempunyai tujuan begitu pula dengan 
penelitian dan pada dasarnya tujuan dari penelitian ini adalah untuk menemukan 
jawaban dari permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya, Sehubungan 
dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka tujuan 
pelaksanaan penelitian ini yaitu: 
1. Untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas IV IPA MI DDI 
Passembarang dengan menggunakan model pembelajaran Terbalik. 
2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas IV IPA MI DDI 
Passembarang dengan menggunakan model pembeljaran langsung. 
3. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar melalui penerapan model 
pembelajaran terbalik dan model pembelajaran langsung. 
b. Manfaat Penelitian 





1. Manfaat teoritis 
Bagi akademis dapat menjadi bahan informasi, masukan serta 
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya bidang Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidaiyyah dalam upaya meningkatkan mutu mahasiswa dalam 
jurusan tersebut. 
2. Manfaat praktis 
a. Sekolah hasil penelitian ini dapat dijadikan suatu acuan untuk 
memperkaya khasanah ilmu pengetahuan, mengembangkan model 
pembelajaran dan dapat menjadi alternatif dalam mengatasi masalah 
pembelajaran terutama pembelajaran IPA MI DDI Passembarang. 
b. Bagi guru atau pendidik diharapkan menjadi masukan dalam 
menghadapi permasalahan siswa, terutama penggunaan model 
pembelajaran dalam menyajikan materi pelajaran, dan sebagai salah 
satu pedoman bagi guru dalam bidang studi IPA, untuk 
mengembangkan metode mengajar dalam upaya meningkatkan prestasi 
belajar dan aktivitas siswa sehingga proses pembelajaran tidak 
monoton pada metode ceramah saja.  
c. Bagi mahasiswa, diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pelajaran 
atau rujukan kedepannya jika sudah bertugas dilapangan sbagai 





d. Siswa lebih aktif dalam belajar IPA dan lebih memiliki kemungkinan 
menggunakan tingkat berpikir yang lebih tinggi dalam memecahkan 
masalah sehingga dapat memperoleh hasil yang lebih baik. 
E. Garis Besar Isi Skripsi 
Sesuai dengan realitas yang dikemukakan diatas, maka penulis menyusun 
gambaran isi skripsi ini supaya memudahkan dalam memahami kandungannya, 
dalam hal ini penulis akan menggunakan garis-garis besarnya, yang terdiri dari 
lima (5) bab. Masing-masing bab merupakan gambaran ringkas isi skripsi. 
Bab I,  merupakan bab pendahuluan yang berisi latar belakang, rumusan masalah 
kemudian diajukan hipotesis sebagai jawaban sementara, selanjutnya 
dikemukakan defenisi operasional variabel  yaitu anak, anak putus sekolah dan 
cara pembinaannya, tujuan dan manfaat penelitian, populasi dan sampel dan yang 
terakhir garis-garis besar isi skripsi. 
Bab II, memuat tinjauan pustaka yang membahas tentang kajian teoretis yang 
erat kaitannya dengan permasalahan dalam penelitian ini, memuat tentang 
pengertian-pengertian pengertian model pembelajaran (langsung dan terbalik) 
serta pengertian hasil belajar, Prosedur pelaksanaan model pembelajaran 






Bab III, metode penelitian, membahas tentang jenis penelitian yang digunakan 
dalam penelitian, teknik pengumpulan data yang digunakan serta teknik analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini. 
Bab IV, memuat hasil penelitian yaitu data yang diperoleh pada saat penelitian 
dan pembahasan yang memuat penjelasan-penjelasan dari hasil penelitian yang 
diperoleh 
BabV, memuat kesimpulan yang membahas tentang rangkuman hasil penelitian 
berdasarkan dengan rumusan masalah yang ada. Dan saran-saran yang dianggap 








A. Pengertian Model Pembelajaran 
Sebelum membahas tentang model pembelajran terleh dahulu kita kaji 
Apakah yang dimaksud dengan model? Secara kaffah model dimaknakan sebagai 
suatu objek atau konsep yang digunakan untuk merepresentasikan sesuatu hal. 
Sesuatu yang nyata dan dikonversi untuk sebuah bentuk yang lebih 
komperhensif. 
Soekamto, dkk (dalam Nurulwati, 2000: 10) mengemukakan maksud dari 
model pembelajaran adalah: ”kerangka konseptual yang melukiskan prosedur 
yang sistimatis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai 
tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang 
pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar 
mengajar.” dengan demikian, aktivitas pembelajran benar-benar merupakan 
kegiatan bertujuan yang tertata secara sistimatis.
1
 
Arends menyatakan, ”The term teaching model refers to particular 
approach to instruction that includes its goals, syntax, environment, and 
management system.” istilah model pengajaran mengarah pada suatu pendekatan 
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Untuk mengatasi berbagai problematika dalam pelaksanaan 
pembelajaran, tentu diperlukan model-model mengajar yang dipandang mampu 
mengatasi kesulitan guru melaksanakan tugas mengajar dan juga kesulitan 
belajar peserta didik. Model diartikan sebagai kerangka konseptual yang 
digunakan sebagai pedoman dalam melakukan kegiatan. model dapat dipahami 
sebagai: (1) suatu tipe atau desain; (2) suatu deskripsi atau analogi yang 
dipergunakan untuk membantu proses  visualisasi sesuatu yang tidak dapat 
dengan langsung diamati; (3) suatu sistem asumsi-asumsi, data-data, dan 
inferensi-inferensi yang dipakai untuk menggambarkan secara sistematis suatu 
obyek atau peristiwa; (4) suatu desain yang disederhanakan; (5) suatu deskripsi 
dari suatu sistem yang mungkin atau imajiner; (6) penyajian yang diperkecil agar 
dapat menjelaskan dan menunjukkan sifat bentuk aslinya. Model dirancang untuk 




Trianto mengutip dari (Joyce, 1992: 4) mengemukakan bahwa: 
“Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan 
sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran 
dalam tutorial untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran termasuk di 
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dalamnya buku-buku, film, computer, kurikulum, dan lain-lain, selanjutny, Joyce 
menyatakan bahwa setiap model pembelajaran mengarahkan kita kedalam 





Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa modelpembelajaran 
adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman 
dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial dan 
untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran.Dan bahwa setiap model 
pembelajaran mengarahkan kita kedalam mendesaian pembelajaran untuk 
membantu peserta didik sedemikian rupa sehingga tujuan pembelajaran tercapai. 
B. Model Pembelajaran Terbalik (reciprocal teaching) 
a). Pengertian Pembelajaran Terbalik 
Model ini dikenal pertama kali oleh Ann Brown di tahun 1982. 
Prinsipnya hampir sama dengan tutor sebaya. Dalam hal ini, siswa 
menyampaikan materi seperti kalau guru mengajarkan materi tersebut.Melalui 
pembelajaran berbalik (resiprocal teaching) ini, diharapkan siswa dapat 
mengembangkan kemauan belajar mandiri, siswa memiliki kemampuan untuk 
mengembangkan pengetahuannya sendiri, dan guru cukup berperan sebagai 
fasilitator, mediator, dan Manager. 
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Model reciprocal teaching adalah pendekatan konstruktivis yang 
didasarkan pada prinsip-prinsip membuat pertanyaan, mengajarkan 
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keterampilan metakognitif melalui pengajaran, dan pemodelan oleh guru 




Model Reciprocal Teaching adalah siswa diajarkan empat strategi 
pemahaman dan pengaturan diri secara spesifik, yaitu merangkum bacaan, 
mengajukan pertanyaan, memprediksi materi lanjutan, dan mengklarifikasi 
istilah-istilah yang sulit dipahami. Untuk mempelajari model tersebut guru 
dan siswa membaca bahan pelajaran yang ditugaskan di dalam kelompok 
kecil, dan guru memodelkan empat keterampilan tersebut diatas. 
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Model pembelajaran terbalik adalah model pembelajaran yang 
mengajarkan siswa tentang strategi-strategi kognitif serta untuk membantu 
siswa memahami bacaan dengan baik (Arend, 1997). Dalam pembelajaran 
terbalik ini, guru mengajarkan siswa keterampilan-keterampilan kognitif 
untuk menciptakan pengalaman belajar yang sesungguhnya dimana siswa 
dituntut untuk bisa menirukan perilaku-perilaku tertentu dari seorang guru 
dengan mengembangkannya sendiri hingga siswa bisa merangkum, 
mengajukan pertanyaan, menjelaskan dan memprediksi.
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Pembelajaran Terbalik adalah suatu pendekatan pembelajaran yang 
menerapkan empat strategi pemahaman mandiri, yaitu menyimpulkan bahan 
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ajar, menyusun pertanyaan dan menyelesaikannya, menjelaskan kembali 
pengetahuan yang telah diperolehnya, kemudian memprediksikan pertanyaan 
selanjutnya dari persoalan yang disodorkan kepada murid. 
Dari uraian di atas bahwa pendekatan reciprocal teaching merupakan 
strategi dalam pembelajaran yang menekankan pada pemahaman mandiri 
murid, sehingga dapat meningkatkan penguasaan konsep IPA murid 
Pengajaran terbalik dikembangkan untuk membantu guru 
menggunakan dialog – dialog belajar yang bersifat kerja sama untuk 
mengajarkan pemahaman bacaan secara mandiri di kelas. Melalui pengajaran 
terbalik siswa diajarakan empat strategi pemahaman pengaturan diri spesifik, 
yaitu perangkuman, pengajuan pertanyaan, pengklarifikasian, dan prediksi. 
Penggunaan pendekatan ini dipilih karena beberapa sebab, yaitu: 
a. Merupakan kegiatan yang sangat rutin digunakan pembaca 
b. Meningkatkan pemahaman maupun memberi pembaca peluang untuk 
memantau pemahaman sendiri, dan 
c. Sangat mendukung dialog bersifat kerja sama/diskusi Dengan 
pembelajaran Terbalik guru mengajarkan siswa keterampilan, keterampilan 
kognitif penting dengan menciptakan pengalaman belajar, melalui pemodel 
prilaku tertentu dan kemudian membantu siswa mengembangkan 
keterampilan tersebut atas usaha mereka sendiri dengan pemberian 
semangat, dukungan dan suatu system scaffolding (Ann Brown, dan Ann 




yang lebih tahu kepada orang yang kurang tahu atau orang yang belum tahu 
(misalnya guru kepada siswa atau siswa yang pandai kepada siswa lain 
yang kurang pandai). Pada strategi ini siswa berperan sebagai tutor sebaya 
menggantikan peran guru untuk mengajarkan teman-temannya. Sementara 
itu guru lebih berperan sebagai fasilitator yang memberi kemudahan dan 
pembimbing yang melakukan scaffolding. Dengan tutor sebaya inilah siswa 
akan termotivasi untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran serta akan aktif 
mencari berbagai informasi yang mungkin akan ditanyakan oleh teman-
temannya, hal inilah yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah 
rendahnya nilai kalor sebagai hasil pembelajaran yang telah dilakukan. 
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Cara berfikir  teman dan cara penjelasan teman biasanya lebih mudah 
ditangkap dan tidak menakutkan. Namun demikian pembelajaran dengan 
reciprocal teaching ini harus disesuaikan dengan karakter IPA itu sendiri yang 
di dalamnya bukan materi hafalan tetapi berupa fakta- fakta atau konsep-
konsep atau prinsip-prinsip merupakan pengetahuan ilmiah, sehingga di 
dalamnya harus ada inquiry skill yang meliputi mengamati, mengukur, 
menggolongkan, mengajukan pertanyaan, menyusun hipotesis, merencanakan 
eksperimen untuk menjawab pertanyaan, mengklasifikasikan, mengolah data, 
menerapkan ide padasituasi baru, menggunakan peralatan sederhana serta 
menkomunikasikan informasi dengan berbagai cara, melalui keterampilan 
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proses tersebut dikembangkan sikap dan nilai rasa ingin tahu, jujur, disiplin, 
kritis, terbuka, cermat, ulet, tekun, peduli, kerjasama, dan toleransi. 
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b). Kelebihan dan kekurangan Model Pembelajaran Terbalik (reciprocal 
teaching). 
1. Kelebihan model pembelajaran terbalik 
a. Mempertinggi partisipasi siswa secara individual 
b. Mempertinggi partisipasi kelas sebagai keseluruhan 
c. Lahirnya umpan balik untuk masing-masing siswa dan ini perlu diketahui 
oleh guru 
d. Adanya umpan balik maka guru akan menganalisis tepat dengan menindak 
lanjuti kegiatan – kegiatan berikutnya 
e. Berbagai informasi dan pengalaman dalam pemecahan suatu masalah 
f. Meningkatkan pemahaman terhadap masalah yang penting dalam 
pembelajaran 
g. Meningkatkan keterlibatan dalam perencanaan dan pengambilan keputusan 
h. Mengembangkan kemampuan berpikir dan berkomunikasi. 
2. Kekurangan model pembelajaran Terbalik 
a. Tidak semua siswa biasa menjelaskan kepada temannya 
b. Sulit bagi guru untuk meramalkan arah penyelesaian diskusi 
c. Sulit bagi siswa untuk mengatur berpikir secara ilmiah 
d. Jika latar belakang pengetahuan dan tingkat kematangan tidak sama 
metode ini tidak berfungsi dengan baik 
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Berdasarkan uraian diatas bahwa pendekatan Reciprocal Teaching 
merupakan strategi dalam pembelajaran yang menekankan pada empat strategi 
pemahaman yaitu perangkuman, pengajuan pertanyaan, pengklarifikasian, dan 
prediksi. Namun, kenyataan pada proses pelaksanaan metode ini tidak 
berfungsi dengan baik karena tidak semua siswa mampu menjelaskan kepada 
temannya dan menuntut kesanggupan guru untuk mengontrol secara teliti 
keterlibatan siswa. Sedangkan siswa yang diajar dengan metode tersebut 
adalah anak kelas IV MI yang pada proses belajarnya masih banyak bermain 
sehingga model ini kurang efektif digunakan untuk anak yang masih berada 
pada tingkatan SD/MI.  
c). Prosedur Pembelajaran Terbalik (Reciprocal Teaching) 
Pada awal pembelajaran Terbalik guru memberitahukan akan 
memperkenalkan suatu pendekatan / strategi belajar, menjelaskan tujuan, 
manfaat dan prosedurnya. Selanjutnya mengawali pemodelan dengan 
membaca satu paragraf suatu bacaan. 
Adapun langkah – langkah yang dilakukan dalam pembelajaran 
Terbalik adalah sebagai berikut: 
1. Guru menyiapkan materi dengan konsep Recripocal Teaching atau   
Pembelajaran Terbalik, dan menginfor masikannya kepada siswa 
2.  Siswa mempelajarinya secara mandiri 
3. Guru menunjuk siswa yang dipandang mampu untuk menyampaikan materi 
kepada temannya, lengkap dengan alat peraga yang mungkin diperlukan. 
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Pemilihan siswa sebagai tutor berdasarkan pada peringkat nilai semester 
sebelumnya (peringkat 1-8), jumlahnya disesuaikan dengan jumlah 
kelompok di kelas, masing masing kelompok 4-5 orang. 
4.  Siswa mempresentasikan hasil praktikum/diskusi kelompoknya di depan 
kelas secara acak, dan yang maju bukan tutornya melainkan anggotanya 
yang diundi , hal ini dilakukan untuk melihat hasil belajar siswa. 
5. Guru menyimpulkan hasil pembelajaran dan sekaligus membetulkan jika 
terdapat konsep yang yang salah. 
6. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang dianggap terbaik 
sebagai motivasi 
7.  Guru memberikan penugasan pekerjaan rumah (PR) sebagai pendalaman.
12
 
Menurut Palinscar dan Brown (1984) setidaknya terdapat empat strategi dasar  
Yang terlibat dalam proses pembelajaran reciprocal yaitu, melakukan klarifikasi, 
membuat prediksi, bertanya dan membuat kesimpulan. Adapun penjelasan untuk 
masing-masing strategi adalah sebagai berikut: 
a. Klarifikasi  
Dalam suatu aktifitas membaca mungkin saja seorang siswa menganggap 
pengucapan kata yang benar adalah hal yang terpenting walaupun mereka 
tidak memahami makna dari kata-kata yang diucapkan tersebut. Siswa diminta 
untuk mencerna makna dari kata-kata atau kalimat-kalimat yang tidak 
familier, apakah meraka dapat memaknai maksud dari suatu paragraph. Secara 
teknis hal ini dapat dilakukan dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan 
seperti; 
“Apa maksud dari kalimat tersebut?” 
“Kata apa yang dapat menggantikan kata tersebut?” 
“Kata atau konsep apa yang perlu diklarifikasi dari paragraph ini?” 
b. Membuat prediksi 
Pada tahap ini pembaca diajak untuk melibatkan pengetahuan yang 
sudah diperolehnya dahulu untuk digabungkan dengan informasi yang 
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diperoleh dari teks yang dibaca untuk kemudian digunakan dalam 
mengimajinasikan kemungkinan yang akan terjadi berdasar atas gabungan 
informasi yang sudah dimilikinya. Setidaknya siswa diharapkan dapat 
membuat dugaan tentang topic dari paragraph selanjutnya. Pertanyaan-
pertanyaan yang dapat diajukan secara teknis adalah sebagai berikut; 
“dari judul dan ilustrasi gambar yang ada dapatkah kau menerka apa topik tulisan 
ini?” 
“Coba pikirkan dari apa yang sudah kita baca dan diskusikan kira-kira apa yang 
akan terjadi nanti?” 
c. Bertanya  
Strategi bertanya ini digunakan untuk memonitor dan mengevalusi sejauhmana 
pemahaman pembaca terhadap bahan bacaan. Pembaca dalam hal ini siswa 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan pada dirinya sendiri, teknik ini seperti 
sebuah proses metakognitif. Bentuk-bentuk pertanyaan yang diajukan dapat 
beragam, berikut beberapa contohnya; 
“Apa yang kau pikirkan ketika kau membaca teks tersebut?” 
“Pertanyaan apa saja yang dapat kau ajukan setelah kau membaca teks tersebut?” 
“Topik apa yang membuatmu tertarik untuk membaca teks ini?” 
d. Membuat Rangkuman 
Dalam membuat rangkuman dibutuhkan kemampuan untuk dapat membedakan 
hal-hal yang penting dan hal-hal yang tidak penting. Menentukan intisari 
dari teks bacaan tersebut. beberapa pertanyaan-pertanyaan umum yang dapat 
diajukan antara lain; 
“Apa yang penulis ingin sampaikan melalui teks tersebut?”  




“Dapatkah saya menggunakan bahasa saya sendiri untuk mengutarakan kembali 
isi dari tulisan ini?”13 
Pada dasarnya pembelajaran reciprokal menekankan pada siswa untuk 
bekerja dalam suatu kelompok yang dibentuk sedemikian hingga agar setiap 
anggotanya dapat berkomunikasi dengan nyaman dalam menyampaikan 
pendapat ataupun bertanya dalam rangka bertukar pengalaman keberhasilan 
belajar satu dengan lainnya. Salah satu dasar dari pembelajaran resiprokal ini 
adalah teori Vygotsky yaitu dialog dalam suatu interaksi social sebagai dasar 
pokok dalam proses pembentukan pengetahuan. Menurut beliau berpikir keras 
dan mendiskusikan hasil pemikirannya dapat membantu proses kalrifikasi dan 
revisi dalam befikir pada saat belajar.  
Dari beberapa sumber yang saya dapatkan, dalam pelaksanaan awalnya 
guru menjadi leader atau contoh dalam mempraktekan keempat startegi yang 
diuraikan di atas. Kemudian siswa diminta untuk melakukannya bersama teman-
teman dalam suatu kelompok yang tidak kurang dari 4 orang dan tidak lebih dari 
6 siswa. Sehingga jelas dalam pelaksanaannya model ini tidak lepas dari 
pendekatan pembelajaran kooperatif. Selain itu, yang perlu ditekankan adalah 
pendekatan dialogis dalam pembelajaran baik antara guru dengan siswa ataupun 
siswa dengan siswa. Guru dituntut untuk memiliki kemampuan dialog yang baik 
serta teliti dan peka dalam mengamati pada prosesnya. 
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C. Model Pembelajaran langsung 
1. Pengertian Pembelajaran Langsung 
Pembelajaran langsung adalah suatu model yang bersifat teacher 
centre yang sering juga disebut dengan model pengajaran aktif (actve teaching 
model). Model pembelajaran langsung adalah salah satu pendekatan mengajar 
yang dirancang khusus untuk menunjang proses belajar siswa yang berkaitan 
dengan pengetahuan procedural yang terstruktur dengan baik yang dapat 
diajarkan dengan pola yang bertahap, selangkah demi selangkah.
14
 
Ciri-ciri model pembelajaran langsung (Kardi dan Nur dalam 
Trianto,2011) adalah sebagai berikut: 
1) Adanya tujuan pembelajaran dan pengaruh model pada siswa termasuk 
prosedur penilaian belajar. 
2) Pola keseluruhan dan alur kegiatan pembelajaran; dan 
3) System pengelolaan dan lingkungan belajar model yang diperlakukan 
agar kegiatan pembelajaran tertentudapat berlangsung dengan 




2. Kekurangan dan Kelebihan Model Pembelajaran Langsung 
Secara umum setiap model pembelajaran mempunyai kelebihan-
kelebihan yang membuat model pembelajaran tersebut lebih baik digunakan 
dibanding dengan model pembelajaran yang lainnya. Tetapi selain 
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mempunyai kelebihan-kelebihan pada setiap model pembelajaran juga 
ditemukan keterbatasan-keterbatasan yang merupakan kelemahannya. 
a). Beberapa kelebihan Model Pembelajaran Langsung sebagai berikut: 
1. Dalam model pengajaran langsung, guru mengendalikan isi materi dan 
urutan informasi yang diterima oleh siswa sehingga dapat 
mempertahankan fokus mengenai apa yang harus dicapai oleh siswa. 
2. Merupakan cara yang paling efektif untuk mengajarkan konsep dan 
keterampilan-keterampilan kepada siswa yang berprestasi rendah 
sekalipun. 
3. Model ini dapat digunakan untuk membangun model pembelajaran 
dalam bidang studi tertentu. Guru dapat menunjukan bagaimana suatu 
permasalahan dapat didekati, bagaimana informasi dianalisis, 
bagaimana suatu pengetahuan dihasilkan. 
4. Model pengajaran langsung menekankan kegiatan mendengarkan 
(melalui ceramah) dan kegiatan mengamati (melalui demonstrasi), 
sehingga membantu siswa yang cocok belajar dengan cara-cara ini. 
5. Model pengajaran langsung dapat memberikan tantangan untuk 
mempertimbangkan kesenjangan antara teori dan fakta. 
6. Model pengajaran langsung dapat diterapkan secara efektif dalam kelas 
besar maupun kelas yang kecil. 
7. Siswa dapat mengetahui tujuan-tujuan pembelajaran dengan jelas. 
8. Waktu untuk berbagi kegiatan pembelajaran dapat dikontrol dengan 
ketat. 
9. Dalam model ini terdapat penekanan pada pencapaian akademik. 
10. Kinerja siswa dapat dipantau secara cermat. 
11. Umpan balik bagi siswa berorientasi akademik. 
12. Model pengajaran langsung dapat digunakan untuk menekankan butir-
butir penting atau kesulitan-kesulitan yang mungkin dihadapi siswa. 
13. Model pengajaran langsung dapat menjadi cara yang efektif untuk 
mengajarkan informasi dan pengetahuan faktual dan terstruktur. 
b). Model pengajaran langsung mempunyai beberapa kelemahan sebagai 
berikut: 
1. Karena dalam model ini berpusat pada guru, maka kesuksesan 
pembelajaran bergantung pada guru. Jika guru kurang dalam persiapan, 
pengetahuan, kepercayaan diri, antusiasme maka siswa dapat menjadi 




2. Model pengajaran langsung sangat bergantung pada cara komunikasi 
guru. Jika guru tidak dapat berkomunikasi dengan baik maka akan 
menjadikan pembelajaran menjadi kurang baik pula. 
3. Jika materi yang disampaikan bersifat kompleks, rinci atau abstrak, 
model pembelajaran langsung tidak dapat memberikan kesempatan 
pada siswa untuk cukup memproses dan memahami informasi yang 
disampaikan. 
4. Jika terlalu sering menggunakan modelpengajaran langsung akan 
membuat beranggapan bahwa guru akan memberitahu siswa semua 
informasi yang perlu diketahui. Hal ini akan menghilangkan rasa 
tanggung jawab mengenai pembelajan siswa itu sendiri.
16
 
Demonstrasi sangat bergantung pada keterampilan pengamatan siswa. 
Kenyataannya, banyak siswa bukanlah pengamat yang baik sehingga sering 
melewatkan hal-hal penting yang seharusnya diketahui 
3. Prosedur Pembelajaran Langsung 
Pada model pembelajaran langsung terdapat lima fase yang sangat 
penting, pengajaran langsung(dalam Trianto, Kardi 1997:3), dapat berbentuk 
ceramah, demonstrasi, pelatihan atau praktik, dan kerja kelompok. 
 Sintaks Model Pengajaran Langsung 
Fase Peran Guru 
Fase 1 
Menyampaikan tujuan dan 
mempersiapkan siswa 
Guru menjelaskan TPK informasi 
latar belakang , pentingnya pelajaran, 
mempersiapkan siswa untuk belajar 
Fase 2 
Mendemonstrasikan pengetahuan dan 
keterampilan 
Guru mendemonstrasikan 
keterampilan dengan benar, atau 
menyajikan informasi tahap demi 
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Guru merencanakan dan member 
bimbingan pelatihan awal 
Fase 4 
Mengecek pemahaman dan 
memberikan umpan balik 
Mengecek apakah siswa telah 
berhasil melakukan tugas dengan 
baik, member umpan balik 
Fase 5 
Memberikan kesempatan untuk 
pelatihan lanjutan dan penerapan 
Guru mempersipkan kesempatan 
melakukan pelatihan lanjutan, dengan 
perhatian khusus pada penerapan 
kepada situasi lebih kompleks 
17
 
Sebagaimana halnya setiap mengajar, pelaksanaan yang baik model 
pengajaran langsung memerlukan tindakan-tindakan dan keputusan-keputusan 
yang jelas dari guru selama berlangsungnya perencanaan ciri-ciri utama yang 
terlihatdalam melaksanakan pengajaran langsung adalah sebagai berikut: 
a. Tugas-tugas Perencanaan 
1. Merumuskan Tujuan 
Menurut Mager tujuan yang baik perlu berorientasi pada siswa dan spesifik, 
mengandung uraian yang jelas tentang situasi penilaian (kondisi evaluasi), 
dan mengandung tingkat ketercapaian kinerja yang diharapkan (kriteria 
keberhasilan). 
2. Memilih Isi 
Proses menguasai sepenuhnya materi ajar, disarankan agar dalam memilih 
materi ajar mengacu pada GBPP kurikulum yang berlaku dan buku ajar 
tertentu. 
3. Melakukan Analisis Tugas 
Analisis tugas ialah alat yang digunakan oleh guru untuk mengidetifikasi 
dengan presisi yang tinggi hakikat yang setepatnya dari suatu keterampilan 
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atau butir pengetahuan yang terstruktur dengan baik, yang akan diajarkan 
oleh guru. 
4. Merencanakan Waktu dan Ruang 
Dalam hal ini ada dua hal yang perlu diperhatikan oleh guru: (1) 
memastikan bahwa waktu yang disediakan sepadan dengan bakat dan 
kemampuan siswa, dan (2) memotivasi siswa agar mereka tetap melakukan 
tugas-tugasnya dengan perhatian yang optimal.
18
 
b. Langkah-langkah pengajaran langsung  
Langkah-langkah Pengajaran langsung meliputi tahapan sebagai berikut: 
1. Menyampaikan tujuan dan menyiapkan siswa 
2. Presentasi dan demonstrasi 
3. Mencapai kejelasan 
4. Melakukan demonstrasi 
5. Mencapai pemahaman dan penguasaan 
6. Berlatih 
7. Memberikan latihan terbimbing 
8. Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik 
9. Memberikan kesempatan latihan mandiri 
c. Strategi pembelajaran modeling 
Satu ciri dalam pembelajaran langsung adalah diterapkannya strategi 
modeling. Strategi modeling adalah strategi yang dikembangkan berdasarkan 




D. Pengertian Hasil Belajar 
Sebelum menjelaskan pengertian hasil belajar maka terblebih dahulu 
dijelaskan  tentang pengertian belajar. 
Belajar adalah key term, „istilah kunci‟ yang paling penting dalam setiap 
usaha pendidikan, sehingga tanpa belajar sesungguhnya tak pernah ada 
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Cronbach berpendapat bahwa learning is shown by change in behavior as 
a result of experience (belajar sebagai aktivitas yang ditunjukkan oleh 
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman. 
21
 
Wittig (1981) dalam bukunya psychology of  Learning mendefenisikan 
belajar sebagai : any relatively permanent change in an organism‟s behavioral 
repertoire that occurs as a result of experience (belajar ialah perubahan yang 
relative menetap yang terjadi dalam segala macam/keseluruhan tingkah laku 
suatu organisme sebaagai hasil pengalaman). 
22
 
Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 
sebagai hasil pengalamannya sendiridalam interaksi dengan lingkungannya.
23
  
Selanjutnya ada yang mendefinisikan: “belajar adalah berubah”. Dalam 
hal ini yang dimaksudkan belajar berarti usaha mengubah tingkah laku.
24
  Jadi 
belajar akan membawa  suatu perubahan pada individu-individu yang belajar 
perubahan itu tidak hanya berkaitan dengan penambahan ilmu pengetahuan, 
tetapi juga berbentuk kecakapan, keterampilan, sikap, pengertian, harga diri dan 
watak. 
Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 
suatu proses yang mengarah kepada pembentukan pengetahuan. Dengan 
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demikian belajar pada hakikatnya adalah kegiatan yang dilakukan oleh 
seseorang yang menghasilkan perubahan tingkah laku, yang merupakan 
kemampuan dalam bentuk pengetahuan, keterampilan, pembentukan sifat-sifat 
dan nilai-nilai positif.Jadi, belajar itu dapat dipandang sebagi hasil pengalaman 
edukatif. 
 Selanjutnya, dalam perspektif keagamaan pun (dalam hal ini Islam), 
belajar merupakan kewajiban bagi setiap orang beriman agar memperoleh ilmu 
pengetahuan dalam rangka meningkatkan derajat kehidupan mereka. Hal ini 
dinyatakan dalam Q.S Al-mujadalah: 11 yang berbunyi: 
                                    
                                      
   
Terjemahan 
“Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu: 
“berlapang-lapanglah dalam majlis maka lapangkanlah. Niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu. 
Maka, berdirilah, niscaya Allah akan meningkatkan orang-orang  yang 
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 
derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”25 
 
Manusia sebagai makhluk yang memiliki kodrat yang alami yaitu sifat 
ingin tahu serta ingin memiliki sesuatu yang ada di sekitarnya sehingga selalu 
terdorong untuk mengembangkan diri agar apa yang belum diketahuinya 
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dapat ia ketahui dan apa yang belum dimilikinya dapat ia miliki kesemuanya 
itu dapat dilakukan dengan suatu kegiatan yaitu belajar. 
Dengan berbagai macam pendapat yang penulis paparkan di atas, 
namun apabila diteliti dengan baik dan seksama, maka pada dasarnya adalah 
sama yaitu penulis mengambil kesimpulan bahwa belajar merupakan proses 
suatu perubahan tingkah laku yang disebabkan untuk adanya pengalaman dan 
latihan pada individu yang akan belajar. Sehingga dengan belajar siswa atau 
peserta didik mampu berperan aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini 
sejalan dengan firman Allah swt dalam surah Ar Raad 11:  
                                         
                                  
Terjemahan:  
Bagi manusia dan malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di 
muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah 
Allah.Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum sehingga 
mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.Dan apabila 
Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang 




Firman Allah di atas menunjukkan Allah menciptakan malaikat-
malaikat yang selalu mengikuti manusia, penekanan ayat di atas yaitu bahwa 
Tuhan tidak merubah keadaan seseorang selama mereka tidak merubah sebab-
sebab kemunduran mereka. Sebab-sebab kemunduran yang dimaksud adalah 
orang yang tidak mau berusaha untuk  memenuhi cita-cita hidup yang 
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cemerlang yang hanya bisa dilakukan dengan belajar. Hal ini juga sejalan 
dengan hadis Rasulullah Saw pentingnya belajar khususnya ilmu agama 
Islam: 
 اىُمهلََعت َساهىلا ُيىُمِّلَعَو َمْلِعْلا اىُمهلََعت َمهلَسَو ًِ َْيلَع ُ هاللَّ ىهلَص ِ هاللَّ ُلىُسَر ِيل َلَاق ٍدىُعْسَم ِهْبا ِهَع 
 َُرهَْظتَو َُطبُْقيَس ُمْلِعْلاَو ٌضُىبْقَم ٌؤُرْما يِِّوَإف َساهىلا ُيىُمِّلَعَو َنآُْرقْلا اىُمهلََعت َساهىلا ُيىُمِّلَعَو َِطئاََرفْلا
اَُمَهىَْيب ُلِصَْفي اًذََحأ ِناَذَِجي َلَ ٍةَضيَِرف ِيف ِنَاىْثا َِفَلتَْخي ىهتَح َُهِتفْلا .(يىطقراذلاو يمراذلا)  
Artinya  
“Dari Ibnu Mas'ud ra., dari Nabi s.a.w., sabdanya: "Pelajarilah ilmu-ilmu agama 
dan ajarkanlah dia kepada orang ramai;  - pelajarilah perkara-perkara yang 
difardukan dalam Islam dan ajarkanlah dia kepada orang ramai;  pelajarilah Al-
Qur'an dan ajarkanlah dia kepada orang ramai; kerana sebenarnya aku seorang 
yang akan mati (seperti makhluk-makhluk yang lain) dan ilmu juga akan diambil 
(kembali oleh Tuhan dan hilang lenyap) dan akan lahirlah berbagai-bagai fitnah 
kekacauan sehingga akan berselisih dua orang dalam satu perkara yang 
difardukan, yang mereka tak dapat seorang pun yang boleh menyelesaikan perkara 





 Menurut Nana Sudjana (2004:22) mengatakan bahwa: 
“Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima 
pengalaman belajarnya. Hasil belajar mempunyai peranan penting dalam proses 
pembelajaran”. Proses penilaian terhadap hasil belajar dapat memberikan 
informasi kepada guru tentang kemajuan siswa dalam upaya mencapai tujuan-
tujuan belajarnya melalui kegiatan belajar. Selanjutnya dari informasi tersebut 
guru dapat menyusun dan membina kegiatan-kegiatan siswa lebih lanjut, baik 
untuk keseluruhan kelas maupun individu. Dalam sistem pendidikan nasional 
rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional, 
menggunakan klasifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom yang secara garis 
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Ranah kognitif berkanaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 
enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, 
sintesis, dan evaluasi. Ranah afektif berkanaan dengan sikap yang terdiri dari lima 
aspek, yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi dan 
internalisasi. Dan ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar keterampilan 
dan kemampuan bertindak.  
Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil belajar. Diantara ketiga 
ranah itu, ranah kognitiflah yang paling banyak dinilai oleh para guru di sekolah 
karena berkaitan dengan kemampuan para siswa dalam menguasai isi bahan 
pengajaran. 
Hasil belajar adalah pencapaian dari suatu aktifitas belajar yang dilakukan 
oleh peserta didik yang berupa nilai, perubahan tingkah laku dan bertambahnya 
ilmu pengetahuan. Selain itu,  hasil belajar juga berarti hasil yang dicapai melalui 
proses belajar mengajar di sekolah yang dinyatakan dengan angka-angka atau 
nilai-nilai berdasarkan tes hasil belajar. Hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah ia menerima pengalaman 
belajarnya. Peserta didik yang belajar akan memperoleh hasil dari apa yang telah 
dipelajari selama proses belajar itu. 
Hasil belajar yaitu suatu perubahan yang terjadi pada peserta didik yang 
belajar, bukan hanya perubahan mengenai pengetahuan tetapi juga untuk 
membentuk kecakapan, kebiasaan, pengertian, penguasaan dan penghargaan dalam 




Dampak Pengajaran, yaitu hasil yang dapat diukur seperti tertuang dalam angka 
rapor, angka dalam angka rapor, angka dalam ijasah atau kemampuan meloncat 
setelah latihan. (2) Dampak Pengiring, yaitu terapan pengetahuan dan kemampuan 
dibidang lain, suatu transfer belajar.
29
 
Proses pembelajaran yang terjadi di kelas tidak lepas dari kegiatan belajar 
bagi siswa dan mengajar bagi guru. Peserta didik yang belajar antara lain satu 
sama lain memiliki kemampuan yang berbeda-beda. Oleh karena itu, kegiatan 
belajar mengajar hendaknya dikembangkan sekaligus memperhatikan tingkat 
perkembangan intelektual peserta didik. 
Dari proses belajar mengajar, siswa senantiasa ingin mencapai hasil yang 
baik dari kegiatan belajarnya, demikian pula guru senantiasa ingin memperoleh 
hasil yang baik dari kegiatan mengajar. Hasil belajar merupakan salah satu 
indikator penting dalam pendidikan dan peningkatan hasil belajar ditentukan oleh 
tingkat kemampuan siswa untuk belajar. 
Untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam menguasai bahan 
pelajaran diperlukan suatu alat ukur yang biasanya berupa tes yang hasilnya 
merupakan salah satu indikator keberhasilan siswa yang dapat dicapai dalam usaha 
belajarnya. 
Proses pembelajaran merupakan suatu proses yang dilaksanakan secara 
sistematik di mana setiap komponen saling berpengaruh. Hasil belajar ini 
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dilakukan  pada akhir tujuan instruksional yang memberikan suatu ujian yang 
sekaligus sebagai alat ukur pengukuran hasil belajar yang bertujuan untuk 
mengetahui seberapa jauh perubahan tingkah laku pembelajar setelah selesai 
mengikuti suatu kegiatan belajar. 
 Beberapa  penulis kurikulum menyatakan bahwa kurikulum 
seharusnya tidak dipandang sebagai ativitas, tetapi difokuskan secara langsung 
pada berbagai hasil belajar yang diharapkan (Intenden Learning Outcomes). kajian 
ini menekankan perubahan secara pandang kurikulum, dari kurikulum sebagai alat 
(means) menjadi kurikulum sebagai tujuan atau akhir yang akan dicapai (ends) 
dalam hal ini adalah hasil belajar. 
30
 
 Dalam konteks ini, tujuan pembelajaran tidak lagi dirumuskan dalam 
retorika global seperti ”siswa memiliki aspresiasi terhadap warisan budaya”. 
Tetapi dirumuskan dalam serangkaian hasil belajar yang terstruktur. Artinya, 
setiap kegiatan pengajaran, desain lingkungan, dan sebagainya. Difungsikan 
sedemikian rupa sehingga menjadi saling mendukung untuk mencapai tujuan akhir 
(ends) yang telah ditetapkan sebelumnya.  
Dalam pandangan ini, hasil belajar yang diharapkan tersebut tidak dapat 
disamakan dengan kurikulum itu sendiri, tetapi lebih merupakan dunia (realms) 
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E. Faktor- faktor Penyebab Hasil Belajar 
Proses dan hasil belajar merupakan dua aspek yang satu sama lainnya 
tidak dapat dipisahkan. Pada proses belajar terjadi suatu kegiatan yang 
mengakibatkan terjadinya tingkah laku bagi individu yang melakukannya. 
 Hudoyo menjelaskan bahwa perubahan tingkah laku dapat diamati 
dalam waktu yang relatif lama yang disertai dengan usaha orang yang belajar 
sehingga dari tidak mampu mengerjakan sesuatu menjadi mampu 
mengerjakanya.Perubahan tingkah laku tanpa usaha bukanlah hasil belajar. 
Alhasil, secara ringkas dapat dikatakan bahwa kualitas hasil proses 
perkambangan banyak berpulang pada apa dan bagaimana ia belajar. 
Selanjutnya, tinggi rendahnya kualitas perkembangan manusia (yang pada 




 Suatu tujuan pembelajaran pada saatnya menginginkan peserta didik 
mampu memahami suatu konsep melalui penemuannya sendiri dengan 
melakukan percobaan.Untuk merefleksikan tujuan pembelajaran ini hanya dapat 
dicapai dengan menggunakan strategi penyampaian secara berkelompok untuk 
membuat laporan sekaligus mngomunikasikan. Penulisan ilmu pengetahuan 
sekaligus mengomunikasikan hasilnya bertujuan untuk mengerti,mengingat, dan 
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 Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar (proses dan hasil 
belajar) banyak jenisnya  tapi dapat digolongkan atas dua golongan  besar yaitu 
faktor internal (dari dalam) dan faktor eksternal (dari luar). 
1) Faktor-faktor internal, yang meliputi :  
a)  Faktor jasmani 
Faktor jasmani mencakup kesehatan tubuh seseorang yang 
sedang melaksanakan aktivitas belajar. Proses belajar akan terganggu, 
selain juga seseorang itu juga akan merasakan kelelahan, kurang 
semangat pusing, mengantuk, jika kondisi badan lemah ataupun 
gangguan-gangguan fungsi alat indra lainnya. 
b) Faktor Psikologis 











2) Faktor-faktor eksternal  
Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang berasal dari luar diri 
siswa yang memberikan pengaruh terhadap aktivitas dan hasil belajar 
yang dicapai siswa .faktor-faktor ini meliputi : 
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Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya (Cet. V; Jakarta: PT Rineka 




a) Lingkungan keluarga 
Siswa yang belajar akan menerima rangsangan atau pengaruh 
dari keluarga berupa cara orang tua mendidik. Menurut Sutjipto 
Wirowidjojo bahwa keluarga adalah lembaga pendidikan yang 
pertama dan utama. Demi keberhasilan seorang anak, maka harus 
tercipta hubungan yang baik antara anggota keluarga, suasana rumah 
tangga, dan keadaan ekonomi keluarga yang mendukung.
35
 
b) Lingkungan sekolah 
Mengajar adalah menyajikan bahan pelajaran oleh guru kepada 
peserta didik untuk menguasai dan mengembangkannya. Metode guru 
yang kurang baik akan mempengaruhi hasil belajar siswa. Agar siswa 
dapat belajar dengan baik maka metode mengajar harus yang efisien 
dan efektif. 
 Proses belajar mengajar terjadi antara guru dengan siswa. Proses 
tersebut juga dipengaruhi oleh relasi yang ada dalam proses itu sendiri. 
Guru yang kurang berinteraksi dengan siswa secara akrab 
menyebabkan proses belajar mengajar kurang lancar dan siswa merasa 
jauh dari guru, dan segan berpatisipasi secara aktif dalam belajar ini 
mencakup:  
- Cara penyajian materi (metode mengajar) 
- Saran dan prasarana  
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c) Faktor lingkungan masyarakat 
Seorang siswa hendaknya dapat memilih lingkungan 
masyarakat yang dapat menunjang keberhasilan belajar. Menurut 
Slameto Faktor yang berpengaruh dalah masyarakat terhadap belajar 
adalah: 
 
(a) Kegiatan Siswa dalam Masyarakat 
(b) Mass Media 
(c) Teman Bergaul 
(d) Bentuk Kehidupan Masyarakat37 
Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga berpengruh 
terhadap belajar siswa karena keberadannya dalam masyarakat. 
Lingkungan yang dapat menunjang keberhasilan belajar diantaranya 
adalah lembaga-lembaga pendidikan nonformal seperti kursus bahasa 
asing, bimbingan tes, pengajian remaja.  Selain itu, Bila di sekitar 
tempat tinggal, keadaan masyarakatnya terdiri dari orang-orang yang 
berpendidikan, terutama anak-anaknya rata-rata berpendidikan tinggi 
dan moralnya baik, hal tersebut akan mendorong anak untuk lebih giat 
belajar. 
Faktor-faktor di atas sangat berpengaruh dalam proses belajar 
peserta didk baik dalam ligkungan keluarga, masyarakat dan sekolah. 
Faktor-faktor di atas selain dapat menjadi faktor pendukung 
keberhasilan belajar, namun dapat pula menjadi faktor penghambat  
dalam melakukan proses pembelajaran. Menurut Syaiful Bahri 
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Jamarah, Ada beberapa faktor yang bisa menjadi  pengahambat peserta 
didik dalam belajar seperti: 
 
1) Faktor peserta didik yang meliputi: 
 
(a) Intelegensia yang kurang. 
(b) Bakat yang kurang atau tidak sesuai dengan pelajaran yang 
dipelajari. 
(c) Faktor emosional yang kurang stabil. 
(d) Aktivitas belajar yang kurang. 
(e) Kebiasaan belajar yang kurang baik. 
(f) Penyesuaian sosial yang sulit 
(g) Latar belakang pengalaman yang pahit. 
(h) Cita-cita yang tidak relevan. 
(i) Ketahanan belajar yang tidak sesuai dengan tuntutan waktu 
belajarnya. 
(j) Keadaan fisik yang kurang menunjang. 
(k) Kesehatan yang kurang baik. 
(l) Seks atau pernikahan yang tidak terkendali. 
(m) Pengetahuan atau keterampilan dasar yang tidak memadai. 
(n) Tidak ada motivasi dalam belajar.38 
Kesulitan belajar dari peserta didik diatas sangat mempengaruhi 
keberhasilan belajarnya. Namun, kesulitan seperti itu tentulah dapat 
dihilangkan dengan usaha- usaha tertentu. Seperti kebiasaan buruk peserta 
didik dalam belajar dapat dikurang dengan membuat jadwal belajar yang 
teratur dan tidak membuat peserta didik tertekan. 
 
2) Faktor sekolah yang meliputi: 
 
(a) Pribadi guru yang kurang baik. 
(b) Guru tidak berkualitas. 
(c) Hubungan guru dan peserta didik kurang harmonis. 
(d) Guru-guru menuntut standar pelajaran diatas kemampuan anak. 
(e) Guru tidak memiliki kecakapan dalam usaha mengdiagnosis kesulitan 
belajar peserta didik. 
(f) Cara guru mengajar yang kurang baik. 
(g) Alat/media yang kurang memadai. 
(h) Perpustakaan sekolah yang kurang memadai. 
(i) Fasilitas fisik sekolah tidak memenuhi syarat. 
(j) Suasana sekolah yang kurang menyenangkan. 
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(k) Bimbingan dan penyuluhan yang tidak berfungsi. 
(l) Kepemimpinan dan adminitrasi yang kurang baik. 
(m) Waktu sekolah dan disiplin yang kurang.39 
Sebagai lembaga pendidikan yang setiap hari peserta didik belajar 
tentulah mempunyai dampak yang besar bagi keberhasilan peserta didik. 
Namun, kondisi sekolah yang seperti di atas malah dapat menjadi faktor 
penghambat belajar peserta didik. Seperti guru yang tidak profesional dimana 
tidak menguasai mata pelajaran yang dibawakannya serta tidak menggunakan 
metode belajar yang tepat. Serta kurang memadainya fasilitas belajar yang 
dimiliki sekolah. 
 
3) Faktor keluarga meliputi: 
 
(a) Kurangnya kelengkapan alat-alat belajar di rumah. 
(b) Kurangnya biaya pendidikan yang disediakan orang tua. 
(c) Anak tidak mempunyai ruang belajar khusus 
(d) Ekonomi keluarga yang terlalu lemah atau tinggi yang membuat anak 
berlebih-lebihan. 
(e) Kesehatan keluarga yang kurang baik. 
(f) Perhatian orang tua yang tidak memadai. 
(g) Kebiasaan dalam keluarga yang tidak menunjang. 
(h) Kedudukan anak dalam keluarga yang menyedihkan. 




Faktor pengahambat belajar bukan hanya datang dari kebiasaan belajar 
peserta didik yang buruk dan faktor sekolah yang kurang baik. Tetapi faktor 
penghambat belajar juga datang dari keluarga peserta didik. Walaupun peserta 
didik telah belajar dengan baik di sekolah, namun faktor keluarga menjadi hal 
yang dapat menentukan keberhasilan maupun kesulitan belajar peserta didik. 
Keluarga yang mendukung penuh belajar anak dengan menyediakan alat 
belajar dan menciptakan suasana belajar yang baik tentunya akan 
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menghasilkan peserta didik yang cerdas. Namun jika sebaliknya keluarga 
malah tidak memberi kesempatan peserta didik untuk belajar dengan baik 
seperti pada faktor diatas, malah akan menghambat belajar anak. Untuk itu 
orang tua harus turut serta mendukung belajar peserta didik. 
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 BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah  Quasi Eksperimen  karena dalam penelitian 
ini menguji coba  penggunaan Model pembelajaran Langsung dan Model 
pembelajaran Terbalik. Penelitian initerdiri dari 2 variabel yaitu 1) variabel 
bebas Model pembelajaran Terbalik dan Model Pembelajaran Langsung dan 
2) variabel terikat Hasil Belajar. yang bertujuan untuk mengetahui perbedaan 
hasil belajar IPA siswa setelah diberi perlakuan. Model pembelajaran Terbalik 
dan Model pembelajaran Langsung. Kemudian akan dibandingkan hasil 
belajar siswa setelah panggunaan model pembelajaran Terbalik maupun 
model pembelajaran Langsung 
B. Desain Penelitian 
Desain penelitian ini adalah rencana penelitian yang dipergunakan 
oleh peneliti guna mencapai tujuan penelitian yang telah dirumuskan. 
 Adapun variabel yang dikaji dalam penelitian ini terdiri dari variabel 
bebas dan variabel terikat.Variabel bebasnya adalah pembelajaran dengan 
model pembelajaran Terbalik (reciprocal Teaching) dan model pembelajaran 
Langsung, sedangkan variabel terikatnya adalah hasil belajar. dengan desain 
penelitian  yang digunakan adalah Non Equivalent Control Group Design 
yang dimodifikasi. Desain penelitian ini adalah merupakan salah satu jenis 









  O1    =   Pengukuran yang dilakukan pada kelas eksperimen 1. 
  O2    =   Pengukuran yang dilakukan pada kelas eksperimen 2. 
  X1   =   Penggunaan model pembelajaran  Langsung 




C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/ 
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
2
 
Sehingga dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa populasi 
dalam penelitian ini adalah keseluruhan siswa kelas IV MI DDI Passembarang 
yang berjumlah  44 orang. 
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O1   X1 





Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.
3
dan pendapat lain juga menyatakan bahwa  Sampel adalah  
sejumlah anggota yang diambil dari suatu populasi. Besarnya sampel 
ditentukan oleh banyaknya data atau observasi dalam sampel itu. Oleh karena 
itu, sampel dipilih harus mewakili populasi.
4
  
Bertitik tolak dari keadaan di sekolah MI DDI Passembarang dimana 
populasi dalam  penelitian  ini seluruh siswa kelas IV yang hanya berjumlah 
44 orang maka, dengan menggunakan sampel jenuh maka keseluruhan 
populasi diambil menjadi subyek penelitian. 
3. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian atau alat ukur adalah alat yang digunakan untuk 
menyaring informasi yang dapat menggambarkan Statistik variabel penelitian 
Instrumen penelitian dalam suatu penelitian adalah hal yang sangat penting, 
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Hal ini sangat penting peranannya sebab tanpa instrumen yang baik, 
tidak dapat diperoleh data yang betul-betul dipercaya sehingga bisa 
mengakibatkan kesimpulan peneliti yang salah. 
Berdasarkan dari penjelasan diatas maka peneliti memilih instrumen 
penelitian sebagai berikut: 
1. Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan  atau alat lain yang 
digunakan untuk mengukur keterampilan , pengetahuan, intelegensi, 
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Tes  
ini dalam bentuk pilihan ganda yang dibuat oleh peneliti yang disesuaikan 
dengan materi pokok yang diajarkan dan divalidasi oleh dosen 
pembimbing  dan guru IPA tempat penelitian diadakan sebelum tes 
dilakukan. 
2. Observasi adalah merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses 
yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikhologis. Dua diantara 
yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.
6 Dalam 
penelitian ini peneliti akan menggunakan observasi secara sistematis. 
Instrumen ini akan peneliti gunakan untuk mengambil data tentang proses 
yang terjadi pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah menggunakan tes hasil belajar yang disusun berdasarkan kurikulum 
tingkat satuan pendidikan (KTSP) dengan materi Rangka Manusia 
Karena peneliti melakukan penelitian lapangan, maka metode 
pengeumpulan data yang penulis lakukan dengan  mengadakan penelitian 
langsung pada objek yang diteliti dengan menggunakan metode sebagai 
berikut : 
1.  Tahap Perencanaan 
1). Melakukan diskusi awal dengan guru mata pelajaran IPA di MI DDI 
Pass embarang untuk membahas materi yang akan diajarkan dengan 
model pembelajaran Terbalik dan model pembelajaran Langsung. 
2) Mengidentifikasi kebutuhan belajar, sumber-sumber belajar, dan 
hambatan yang mungkin dihadapi dalam kegiatan belajar yang sesuai 
dengan model pembelajaran Terbalik dan model pembelajaran 
Langsung melalui lembar observasi.  
3) Membuat perangkat pembelajaran (RPP) yang akan diajarkan dengan 
model pembelajaran Terbalik dan model pembelajaran Langsung. 
4) Mempersiapkan soal-soal untuk tes hasil belajar siswa. 
5) Mengidentifikasi keadaan siswa berupa kesiapan belajarnya dengan 




2.   Tahap pelaksanaan perlakuan 
Pada tahap ini penulis mengumpulkan data dengan cara sebagai 
berikut: 
1) Memberikan perlakuan pembelajaran IPA materi Rangka Manusia 
dengan menerapkan model pembelajaran Terbalik dan model 
pembelajaran Langsung. 
2) Memberikan tes untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah 
penerapan model pembelajaran Terbalik dan model pembelajaran 
Langsung. 










E. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Deskriptif 
Model pembelajaran langsung 
Dan pembelajaran terbalik 
GURU SISWA 
Tes 





Analisis statistika deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan skor 
hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam siswa baik pada kelas eksperimen I 
maupun kelas eksperimen II. Statistika deskriptif yang digunakan diantaranya 
rata-rata, nilai maksimun, nilai minimum, modus, variansi, standar deviasi, 
dan tabel disturibusi frekuensi. Kriteria yang digunakan untuk menentukan 
kategori hasil belajar IPA adalah sebagai berikut: 
 Tabel 1. Kategorisasi Standar Hasil Belajar Siswa 











Untuk mengitung presentase yang di peroleh siswa terhadap hasil 







f  = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya. 
P = Angka persentase. 




Disamping itu hasil belajar siswa juga diarahkan pada pencapaian 
hasil belajar secara individual dan klasikal. Kriteria seorang siswa 
dikatakan tuntas belajar apabila memenuhi kriteria ketuntasan minimal 
yang ditentukan oleh sekolah yakni 65, sedangkan ketuntasan klasikal 
tercapai apabila minimal 70% siswa dikelas tersebut telah mencapai skor 
ketuntasan minimal. 
Dalam hal untuk mengelompokkan kriteria kentuntasan minimal 
(KKM) yang digunakan MI DDI Passembarang dapat dilihat pada table. 
Tabel 2. Kriteria kentutasan minimal (KKM) MI DDI Passembarang 
Nilai Ketuntasan 
< 65 Tidak tuntas 
≥ 65 Tuntas  
 
2. Analisis Inferensial 
Analisis inferensial dalam penelitian ini digunakan untuk menguji 
hipotesis penelitian dengan menggunakan uji-t. Sebelum dilakukan 
pengujian hipotesis. Dengan menggunakan rumus: 























 Dengan 𝑡𝑡  (harga kritik “t” yang tercantum pada table nilai “t”), dengan 
terlebih dahulu menetapkan degrees of freedom-nya (df) atau derajat kebebasannya 
(db), yang dapat diperoleh dengan rumus df atau db = (N1+N2-2).  
 Melakukan perbandingan 𝑡𝑜  dengan 𝑡𝑡  dengan patokan sebagai berikut: 
a) Jika𝑡𝑜 lebih besar atau sama dengan 𝑡𝑡  maka hipotesis nihil ditolak; sebaliknya 
hipotesis alternative diterima, berarti secara signifikansi terdapat perbedaan 
b) jika𝑡𝑜  lebih kecil daripada 𝑡𝑡  maka hipotesis nihil diterima dan hipotesis 
alternative ditolak berarti perbedaan antara variabel I dengan variabel II 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian dan Analisis Data 
Penelitian yang dilaksanakan dalam rangka pengumpulan data dari dua 
kelas yaitu kelas IVa, dan IVb Sekolah  MI DDI Passembarang yang bertempat di 
Sul-Bar tepatnya di Passembarang Kec. Binuang desa Batetangnga  Kab. Polewali 
Mandar.  
Berikut ini adalah data hasil belajar siswa dalam  mata pelajaran IPA 
sebelum  dan setelah menggunakan model pembelajaran Terbalik dan  model 
pembelajaran  Langsung di kelas IV MI DDI Passembarang. 
1. Analisis Deskriptif 
a. Hasil belajar siswa kelas IV MI DDI Passembarang sebelum 
Dilakukan tindakan 
Adapun hasil belajar siswa sebelum penggunaan model 
pembelajaran Terbalik dan model pembelajaran Langsung dapat dilihat 
dalam table dibawah ini: 
Tabel 1.1 
Hasil Belajar IPA pada Kelas IV MI DDI Passembarang 
No Nilai Pretest 
Kelas IVb 
Nilai Pretest 
 Kelas IVa 
  
1. 45 50 
2. 30 40 
3. 40 40 
4. 60 45 







b. Data hasil belajar dalam mata pelajaran IPA dengan menggunakan 
model pembelajaran Terbalik 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di kelas IVa MI DDI 
Passembarang. Peneliti dapat memperoleh data melalui instrument tes dan 
dokumentasi dan memperoleh nama dan data hasil belajar  berupa nilai 
siswa kelas IVa MI DDI Passembarang. 
Table 1.2 Data hasil belajar siswa kelas IVa dengan menggunakan 
model pembelajaran Terbalik 
No  Nama Nilai pretest Nilai 
Postest 
1 Ayu  50 55 
2 Hanipa  40 70 
6. 65 65 
7. 50 65 
8. 50 60 
9. 70 70 
10. 65 60 
11. 60 70 
12. 70 75 
13. 65 65 
14. 75 60 
15. 70 65 
16. 60 70 
17. 40 45 
18. 60 65 
19. 35 30 
20 60 50 
21  55 65 
22 70 75 
Jumlah         1255           1325 
Rata-rata             57.04 
 





3 Liana  40 65 
4 Indayani  45 75 
5 Hikmah  55 60 
6 Marina  65 77 
7 Mardawiah  65 80 
8 Sarina  60 60 
9 Sida  70 75 
10 Muliana  60 75 
11 Patiani  70 85 
12 Andis  75 90 
13 Nasrul  65 60 
14 Muasin  60 65 
15 Pardi  65 70 
16 Wahi  70 60 
17 Ridwan  45 80 
18 Wahyu  65 75 
19 Supratman  65 65 
20 Saiful  50 70 
21 Taufik  75 80 
22  Taufik W 30 55 
Jumlah 1325 1547 





Sumber data: MIS No. 535 DDI Passembarang Kec. Binuang Kab. 
Polewali Mandar 
 
Dari table di atas dapat dilihat hasil belajar siswa kelas eksperimen 
I dengan skor tertinggi 90 dan nilai terendah adalah 55. Selain itu, jumlah 
keseluruhan nilai adalah 1547, dengan rata-rata hasil belajar 70.31. 
Dari table 2 di atas dapat dilihat bahwa terdapat peningkatan hasil 
belajar siswa kelas I berkisar antara 5-30 poin. Selain itu, peningkatan nilai 
dapat juga dilihat dari jumlah keseluruhan nilai dari yang awalnya hanya 
1325 meningkat menjadi 1547 sehingga selisihnya adalah 222, dengan 
rata-rata sebelum penerapan model pembelajaran terbalik adalah 60.22 dan 
rata-rata setelah penerapan model pembelajaran terbalik adalah sebesar 
70.31. 
c. Data hasil belajar  dalam mata Pelajaran IPA dengan menggunakan 
model Pembelajaran Langsung 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kelas IVb MI DDI 
Passembarang, penulis memperoleh data melalui instrument tes dan 
dokumantsi yang berupa nama dan data hasil belajar berupa nilai siswa 
kelas IVb MI DDI Passembarang. 
Table 1.3 Data  hasil belajar siswa kelas IVb dengan menggunakan 










1 Aris  45 55 
2 Arif  30 
 
50 
3 Ansar  40 78 
4 Basri  60 75 
5 Muh. Hafis 60 80 
6 Marwah  65 77 
7 Masdar 50 85 
8 Sinar  50 90 
9 Tamsil  70 85 
10 Dzulfadli 65 60 
11 Arafah 60 80 
12 Hasnawati 70 95 
13 Khudriah 65 75 
14 Masita 75 75 
15 Fajriana 70 95 





17 Rahma 40 60 
18 Sarwati 60 75 
19 St. Ramlah 35 75 
20 Ulan Safitri 60 90 
21 Wahyuliana 55 78 
22 Wahyuni V 70 77 
Jumlah 1255 1680 
Rata-rata 57,04 76,36 
Sumber data: MIS No. 535 DDI Passembarang Kec. Binuang Kab. 
Polewali Mandar 
Dari table di atas dapat dilihat hasil belajar siswa kelas eksperimen I 
dengan skor tertinggi 95 dan nilai terendah adalah 50. Selain itu, jumlah 
keseluruhan nilai adalah 1680, dengan rata-rata hasil belajar 76.36. 
Dari table 2 di atas dapat dilihat bahwa terdapat peningkatan hasil 
belajar siswa kelas eksperimen I berkisar antara 5-40 poin. Selain itu, 
peningkatan nilai dapat juga dilihat dari jumlah keseluruhan nilai dari yang 
awalnya hanya 1255 meningkat menjadi 1680 sehinggah selisihnya adalah 
525, dengan rata-rata sebelum penerapan model pembelajaran Langsung 
adalah 50.04 dan rata-rata setelah penerapan model pembelajaran 
Langsung sebesar 76.36. Jumlah peningkatam ini sedikit lebih tinggi dari 







a. Persentase Hasil Belajar IPA Setelah Diterapkan Model 
Pembelajaran Langsung dan Model Pembelajaran Terbalik 
 
Untuk kategori hasil belajar siswa digunakan teknik kategorisasi 
standar yang  ditetapkan oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.  
Tabel 1.4 
Persentase Hasil Belajar IPA pada Kelas Eksperimen I 
 


























Jumlah 22 100  
Sumber data: MIS No. 535 DDI Passembarang Kec. Binuang Kab. Polewali 
Mandar 
Pada kelas eksperimen I setelah diterapkan model pembelajaran 
Terbalik terdapat 5 orang yang memiliki kategori skor nilai sangat tinggi, 11 
orang memiliki skor nilai dalam kategori tinggi, dan untuk ketegori sedang 





model pembelajaran Terbalik siswa yang mencapai ketuntasan belajar dengan 
persentase 72,72%..  
 Tabel 1.5   
Persentase Hasil Belajar IPA pada Kelas Eksperimen II 
 


























Jumlah 22 100  
Sumber data: MIS No. 535 DDI Passembarang Kec. Binuang Kab. Polewali 
Mandar 
Pada kelas eksperimen II setelah di terapkan model pembelajaran 
Langsung, untuk skor nilai dalam kategori sangat tinggi 6 orang, 12 orang 
memiliki skor nilai dalam kategori tinggi, 3 orang memiliki skor nilai dalam 
kategori sedang,  untuk skor kategori rendah  1 orang dan sangat rendah tidak 
ada. Setelah penerapan model pembelajaran Langsung siswa yang mencapai 
ketuntasan belajar dengan persentase 81,81%.  
Dengan mengacu pada syarat yang di tentukan sebelumnya bahwa Jika 
terdapat perbedaan dimana O1 > O2 maka model pembelajaran Terbalik lebih 





model pembelajaran Langsung lebih efektif dari pada model Pembelajaran 
Terbalik. Karena Mean dari kelas eksperimen I adalah 70,31  sedangkan Mean 
dari kelas eksperimen II adalah 76,36 sehingga selisih antara keduanya adalah 
6,05 sehingga bisa di katakan model pembelajaran Langsung lebih efektif dari 
pada model pembelajaran Terbalik. selain itu, presentase dari kelas eksperimen 
I setelah menerapkan model pembelajaran Terbalik terdapat 5 orang yang 
memiliki kategori skor nilai sangat tinggi dengan presentase 22,72% , dan 11 
orang memiliki skor nilai dalam kategori tinggi dengan presentase 50% . 
Sedangkan presentase kelas eksperimen II sedikit lebih baik setelah di terapkan 
model pembelajaran Langsung terdapat 6 orang untuk skor nilai dalam kategori 
sangat tinggi dengan presentase 27,27%, kemudian 12 orang memiliki skor 
nilai dalam kategori tinggi dengan presentase 54,54% dan masih terdapat siswa 
yang memiliki hasil belajar kategori sedang sebanyak 3 orang dengan 
presentase 13,63% dan terdapat siswa yang yang memiliki hasil belajar kategori 
rendah 1 orang dengan persentase 4.54%. 
b. Analisis Infrensial 
Untuk melihat ada atau tidaknya perbedaan antara siswa yang diajar 
melalui model pembelajaran langsung dengan model pembelajaran Terbalik 
terhadap hasil belajar IPA, maka penulis menggunakan rumus uji t untuk dua 





Pengujian hipotesis ini menggunakan uji t. Adapun hipotesisnya adalah: 
“Terdapat perbedaan penggunaan model pembelajaran  Langsung dengan 
penggunaan model pembelajaran Terbalik terhadap hasil belajar IPA siswa 
kelas IV MI DDI Passembarang”. 
Dengan menggunakan analisis statistik inferensial maka diperoleh nilai 
hasil belajar siswa yang dihitung dengan menggunakan uji-t adalah thitung = 2.56 
sedangkan nilai thitung dibandingkan lagi dengan nilai ttabel = 2,02. 
Karena  tHitung yang diperoleh yaitu tHitung = 2.56 adalah lebih besar 
daripada ttabel= 2.02 maka hipotesis nihil ditolak, berarti antara variabel I dengan 
variabel II  terdapat perbedaan yang signifikansi selanjutnya dapat dilihat pada 
lampiran. 
B. Pembahasan   
Berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada MI DDI 
Passembarang yaitu siswa dikatakan tuntas belajarnya jika hasil belajarnya telah 
mencapai skor 65 dan ketuntasan belajar klasikal tercapai jika 70% siswa dikelas 
tersebut telah mencapai skor ketuntasan minimal.  
Tabel 1.6: Kategori Frekuensi dan Persentase Nilai Hasil Belajar Siswa. 
Nilai Kategori          Langsung Terbalik 
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 
0 < 65 Tidak tuntas 4 18.18 % 6 27,27% 





Jumlah 22 100 % 22 100 % 
Sumber data: MIS No. 535 DDI Passembarang Kec. Binuang Kab. Polewali 
Mandar 
Hasil analisis data menjawab rumusan masalah dari penelitian ini. 
Dimana rumusan masalahnya adalah: 
Bagaimana perbandingan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPA 
yang diajar menggunakan model pembelajaran Langsung di kelas IV MI 
DDI Passembarang dengan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPA 
yang diajar menggunakan model pembelajaran Terbalik (Reciprocal 
Teaching) di kelas IV MI DDI Passembarang ? 
Perbandingan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran ilmu 
pengetahuan alam (IPA) melalui model Pembelajaran  Terbalik Dengan 
Model Pembelajaran Langsung Di kelas IV MI DDI Passembarang Kab. 
Polman  ?. Hasil belajar pada kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II 
dapat di bandingkan sebagai berikut: 
1. Hasil belajar pada kelas eksperimen I setelah penerapan model 
pembelajaran Terbalik siswa yang mencapai ketuntasan belajar adalah 
sebanyak 16 orang dari jumlah keseluruhan 22 orang dengan persentase 
72,72%.   
2.  Hasil belajar pada kelas eksperimen II setelah penerapan Model 





sebanyak 18 orang dari jumlah keseluruhan 22 orang dengan persentase 
81,81%.   
3. Berdasarkan kategori tuntas dan tidak tuntas, maka persentase untuk kelas 
yang diajar melalui model pembelajaran Langsung adalah 81,81% dan 
18,18% sedangkan kategori tuntas dan tidak tuntas untuk kelas yang diajar 
dengan menggunakan model pembelajaran  Terbalik adalah 72,72% dan 
27,27%. Dalam hal ini, perhitungan skor rata-rata hasil belajar IPA 
kelompok yang diajar melalui model pembelajaran Langsung terlihat lebih 
tinggi dibandingkan dengan skor rata-rata kelas yang diajar dengan 
menggunakan Model Pembelajaran Terbalik, berarti mengajar dengan 







Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka dapat ditarik 
beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
Terdapat perbedaan antara hasil belajar IPA siswa kelas IV MI DDI 
Passembarang menggunakan model pembelajaran Terbalik dengan siswa 
kelas IV MI DDI Passsembarang menggunakan model pembelajaran 
Langsung. 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka dalam 
upaya meningkatkan hasil belajar IPA hendaknya guru menggunakan model 
pembelajaran Langsung sebagai salah satu upaya peningkatan hasil belajar 
IPA. 
1. Pembelajaran IPA sangatlah kompleks dalam proses meningkatkan hasil 
belajar siswa, tetapi untuk mengantisipasi hal tersebut diperlukan metode 
pembelajaran yang tepat. Olehnya itu untuk meningkatkan hasil belajar 
IPA pada siswa, para guru sebaiknya menggunakan model pembelajaran 
langsung. Karena model pembelajaran ini guru dapat mengadakan 





yang dilakukan oleh guru maka rasa ingin tahu siswa menjadi tinggi 
sehingga siswa tersebut tertarik dalam mengikuti pelajaran. 
2. Bagi para penentu kebijakan dalam bidang pendidikan agar hasil penelitian 
ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam rangka meningkatkan mutu 
pendidikan di MI DDI Passembarang Kab. Polman. 
3. Kepada peneliti lain yang berniat menyelidiki variabel-variabel yang 
relevan pada materi dengan situasi dan kondisi yang berbeda yang pada 
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